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HILAALIL MUHARROM. 23010210060017. 2013. Evaluasi Keberhasilan 
Program Inseminasi Buatan (IB) Pada Sapi Potong Di Kecamatan Klabang 
Kabupaten Bondowoso. (Dosen Pembimbing : YON SOEPRI ONDHO) 
 
Laporan Praktek Kerja Lapang (PKL) berdasarkan serangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai 25 Agustus 2013 pada Unit Layanan 
Inseminasi Buatan Kecamatan Klabang. Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan 
adalah untuk mengetahui Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan pada Sapi 
Potong di Unit Layanan Inseminasi Buatan Kecamatan Klabang Kabupaten 
Bondowoso. Manfaat yang dapat diperoleh dari Praktek Kerja Lapangan adalah 
untuk menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman di bidang Inseminasi 
Buatan yang diterapkan oleh Unit Layanan Inseminasi Buatan Kecamatan 
Klabang terutama pada tingkat keberhasilan dan kendala-kendala dalam 
pelaksanaan Inseminasi Buatan. 
Materi yang digunakan data Inseminasi Akseptor IB dan data kelahiran pedet 
hasil IB, data tersebut digunakan untuk menghitung Non Return Rate, Conception 
Rate, Service Per Conception, Calving Interval, dan Calving Rate. 
Metode yang digunakan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapangan ini 
adalah observasi secara langsung ke lapangan dengan mengikuti semua kegiatan 
inseminator secara langsung. Data yang di peroleh berupa data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan  langsung dan 
wawancara mengenai akseptor, jumlah ternak yang yang di IB ulang, nama 
peternak, jumlah straw yang digunakan, jumlah ternak yang bunting pada IB ke-1, 
ke-2, ke-3 dan seterusnya,  catatan kelahiran anak sapi hasil inseminasi dan jarak 
antara satu kelahiran dengan kelahiran berikutnya. 
Hasil Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Unit Layanan Inseminasi Buatan 
Kecamatan Klabang Kabupaten Bondowoso Yaitu : Non Return Rate 63,31%, 
Conseption Rate atau angka konsepsi 69,64%, Service Per Conseption 1,3, 
Calving Rate 57,5%,Calving Interval atau jarak antara kelahiran yaitu 13-14 











KATA PENGANTAR  
Inseminasi Buatan merupakan upaya untuk meningkatkan mutu genetik 
ternak. Inseminasi Buatan merupakan proses pengembangbiakan ternak yang 
sangat kompleks.. Proses dimulai pendekteksian berahi sampai proses 
pelaksanaan inseminasi. Keberhasilan suatu proses Inseminasi Buatan ditandai 
dengan persentase kebuntingan yang dihasilkan. 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktek Kerja 
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Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Jawa Tengah. 
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motivasi dan dukungan spiritual maupun material yang tiada henti diberikan. 
Kepada Mar’aton Kamelia’, Anang Haris, Zuliani Murvika Sari, Reni Harsini, 
Faisal, Sholikhin Anwar, Widan, Andika julfree, Adita Zuhriyah, Yuninda 
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dan kesabaranya dalam menemani penulis menyelesaikan laporan PKL. Terima 
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 Peranan Sektor Peternakan sebagai sumber pendapatan masyarakat berperan 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat. Sektor Peternakan 
juga mempunyai kontribusi yang besar bagi daerah, terutama dalam 
menumbuhkan peluang ekonomi masyarakat pedesaan. Usaha peternakan pada 
umumnya masih didominasi oleh usaha yang dikelola secara tradisional dengan 
menggunakan peralatan dan teknologi sederhana. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan modal dan sumber daya manusia yang rata - rata masih rendah, 
sehingga potensi yang ada masih belum digali secara optimal. 
 Sapi potong merupakan komoditas subsektor peternakan yang sangat 
potensial. Hal ini dapat dilihat dari tingginya permintaan akan daging sapi. 
Namun, sejauh ini Indonesia belum  mampu menyuplai semua kebutuhan daging 
sapi tersebut. Untuk mewujudkan swasembada daging sapi, diperlukan 
peningkatan populasi sapi potong dengan cara meningkatkan jumlah kelahiran 
pedet dan calon induk sapi dalam jumlah besar. Untuk mendukung peningkatan 
populasi tersebut peranan teknologi harus lebih dioptimalkan. 
Inseminasi Buatan merupakan teknologi yang tepat untuk meningkatkan 
jumlah kelahiran pedet dalam jumlah besar. Inseminasi Buatan merupakan suatu 
teknologi yang diciptakan manusia untuk peningkatan populasi dan produksi 
ternak secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun hal - hal yang perlu diperhatikan 
dalam pelaksanaan inseminasi buatan adalah jumlah akseptor dan populasi sapi di 
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wilayah kerja Inseminasi Buatan, straw, deteksi berahi, teknik Inseminasi, 
deposisi semen dan waktu optimum untuk melakukan Inseminasi. 
Upaya pelaksanaan evaluasi keberhasilan program inseminasi buatan sanagat 
penting, karena tingkat keberhasilan serta faktor-faktor yang mempengaruhi dapat 
memberikan informasi kepada para peternak dan pemerintah setempat dalam 
menentukan kebijakan mengenai upaya pengembangan ternak potong di wilayah 
tersebut.  
Tujuan praktek kerja lapangan ini adalah untuk mengetehui proses 
pelaksanaan inseminasi buatan dilapangan dan mengetehui tingkat keberhaasilan 
progran inseminasi buatan di Kecamatan Klabang Kabuapaten Bondowoso serta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk 
menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman di bidang Inseminasi Buatan 
yang diterapkan oleh Unit Layanan Inseminasi Buatan Kecamatan Kelabang 
terutama tingkat keberhasilan program inseminasi buatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
